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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pancasila merupakan dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
sehingga memiliki fungsi yang sangat fundamental. Selain bersifat yuridis formal,
yang mengharuskan seluruh peraturan perundang-undangan berlandaskan pada
Pancasila (sering disebut sebagai sumber dari segala sumber hukum), Pancasila
juga bersifat filosofis. Pancasila merupakan dasar filosofis dan sebagai perilaku
kehidupan. Artinya, Pancasila merupakan falsafah negara dan pandangan/cara
hidup bagi bangsa Indonesia dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara untuk mencapai cita-cita nasional. Sebagai dasar Negara
dan sebagai pandangan hidup, Pancasila mengandung nilai-nilai luhur yang harus
dihayati dan dipedomani oleh seluruh warga negara Indonesia dalam hidup dan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Lebih dari itu, nilai-nilai
Pancasila sepatutnya menjadi karakter masyarakat Indonesia sehingga Pancasila
menjadi identitas atau jati diri bangsa Indonesia.

Oleh karena kedudukan dan fungsinya yang sangat fundamental bagi
negara dan bangsa Indonesia, maka dalam pembangunan karakter bangsa,
Pancasila merupakan landasan utama. Sebagai landasan, Pancasila merupakan
rujukan, acuan, dan sekaligus tujuan dalam pembangunan karakter bangsa. Dalam
konteks yang bersifat subtansial, pembangunan karakter bangsa memiliki makna
membangun manusia dan bangsa Indonesia yang berkarakter Pancasila.

Berkarakter Pancasila berarti manusia dan bangsa Indonesia memiliki ciri dan



watak religius, humanis, nasionalis, demokratis, dan mengutamakan kesejahteraan
rakyat.

Keberagaman suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA) merupakan
suatu keniscayaan dan tidak bisa dipungkiri oleh bangsa Indonesia. Akan tetapi,
keberagaman itu harus dipandang sebagai kekayaan khasanahsosiokultural,
kekayaan yang bersifat kodrati dan alamiah sebagai anugerah Tuhan yang Maha
Esa bukan untuk dipertentangkan, apalagi dipertantangkan (diadu antara satu
dengan lainnya) sehingga terpecah- belah. Oleh karena itu, semboyan Bhinneka
Tunggal lka harus dapat menjadi penyemangat bagi terwujudnya persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia.

Kesepakatan yang juga perlu ditegaskan dalam pembangunan karakter
bangsa adalah komitmen terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Karakter yang dibangun pada manusia dan bangsa Indonesia adalah karakter yang
memperkuat dan memperkukuh komitmen terhadap NKRI, bukan karakter yang
berkembang secara tidak terkendali, apalagi menggoyahkan NKRI. Oleh karena
itu, rasa cinta terhadap tanah air (patriotisme) perlu dikembangkan dalam
pembangunan karakter bangsa. Pengembangan sikap demokratis dan menjunjung
tinggi HAM sebagai bagian dari pembangunan karakter harus diletakkan dalam
bingkai menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan bangsa (nasionalisme),

Konsisten bagi kemajuan suatu bangsa. Apabila jumlah penduduk yang
besar tersebut tidak dibina dan dikembangkan dengan baik, hal itu akan menjadi
beban negara. Pancasila sebagai kristalisasi nilai-nilai kehidupan masyarakat yang

bersumber dari budaya Indonesia telah menjadi ideologi dan pandangan hidup.



Pancasila sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang- Undang Dasar 1945
alinea ke-4 merupakan ideologi negara dan sebagai dasar negara. Pancasila
sebagai pandangan hidup mengandung makna bahwa hakikat hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dijiwai oleh moral dan etika yang
dimanifestasikan dalam sikap perilaku dan kepribadian manusia Indonesia yang
proporsional baik dalam hubungan manusia dengan yang maha pencipta, dan
hubungan antara manusia dengan manusia, serta hubungan antara manusia dengan
lingkungannya. Namun dalam kehidupan masyarakat prinsip tersebut tampak
belum terlaksana dengan baik karena telah terjadi disorientasi dan belum
dihayatinya nilai-nilai Pancasila yang diakui kebenarannya secara universal.

Menumbuhkembangkan etika kehidupan berbangsa bagi seluruh rakyat
Indonesia belum optimal. Oleh karena itu, pewujudan nilai-nilai esensi Pancasila
pada semua lapisan masyarakat Indonesia perlu diperhatikanPembangunan
nasional dalam segala bidang yang telah dilaksanakan selama ini memang
mengalami berbagai kemajuan. Namun, di tengah-tengah kemajuan tersebut
terdapat dampak negatif, yaitu terjadinya pergeseran terhadap nilai-nilai etika
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pergeseran sistem nilai ini sangat
nampak dalam kehidupan masyarakat dewasa ini, seperti penghargaan terhadap
nilai budaya dan bahasa, nilai solidaritas sosial, musyawarah mufakat,
kekeluargaan, sopan santun, kejujuran, rasa malu dan rasa cinta tanah air
dirasakan semakin memudar.

Jati diri merupakan fitrah manusia yang merupakan potensi dan bertumbuh

kembang selama mata hati manusia bersih, sehat, dan tidak tertutup. Jati diri yang



dipengaruhi lingkungan akan tumbuh menjadi karakter dan selanjutnya karakter
akan melandasi pemikiran, sikap dan perilaku manusia. Oleh karena itu, tugas kita
adalah menyiapkan lingkungan yang dapat mempengaruhi jati diri menjadi
karakter yang baik, sehingga perilaku yang dihasilkan juga baik.

Dari latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul “Peranan Mahasiswa dalam Membangun Masyarakat yang
Berkarakter Pancasilais di Desa Simonis Kecamatan Aek Natas Kabupaten

Labuhan Batu Utara”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam
proposal penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Faktor-faktor Penyebab Masyarakat Kurang Berkarakter Pancasilais
2. Peranan Mahasiswa Membentuk Masyarakat yang Pancasilais
3. Bentuk Partisipasi Mahasiswa dalam Membangun Karakter Masyarakat yang
Pancasilaisme

4. Fungsi Karakter Pancasila dalam Kehidupan Masyarakat

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas penulis membatasi masalah penelitian
pada :
1. Peranan Mahasiswa Membentuk Masyarakat yang Pancasilais

2. Kurangnya Karakter Masyarakat yang Pancasilais



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka pembatasan masalah dalam

proposal ini adalah :

1.

2.

Bagaimana Peranan Mahasiswa Membentuk Masyarakat yang Pancasilais?

Apakah Faktor Penyebab Kurangnya Karakter Masyarakat yang Pancasilais?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, identintifikasi, pembatasan dan rumusan

masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui Peranan Mahasiswa Membentuk Masyarakat yang
Pancasilais
Untuk mengetahui Faktor Penyebab Kurangnya Karakter Masyarakat yang

Pancasilais

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
Sebagai bahan masukan dalam menerapkan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan masyarakat.
Sebagai bahan informasi bagi masyarakat agar lebih menjunjung tinggi nilai
pancasila
Sebagai bahan penelitian bagi orang yang ingin meneliti terhadap

permasalahan yang sama atau berhubungan dengan judul penelitian ini.



